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Pendahuluan
• Kurikulum merdeka berfokus pada materi esensial dan mendalami

kompetensi literasi dan numerasi (Kemendikbudristek).

• Pembelajaran matematika pada kurikulum merdeka di sekolah
dasar saat ini belum adanya modul yang mendukung.

• Kemampuan literasi numerasi sangat penting dalam masalah
kehidupan menggunakan simbol matematika (triwahyuningtias,
2022).

• Dibutuhkan modul literasi numerasi pada kurikulum merdeka saat ini
(Dewa Ayu, 2022).

• Berdasarkan hal tersebut peneliti melakukan pengembangan
modul literasi numerasi pada kurikulum merdeka untuk kelas VI
sekolah dasar.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1) Apakah modul literasi numerasi pada kurikulum merdeka yang 
dikembangkan telah valid dan praktis?

2) Bagaimana pengembangan modul literasi numerasi pada 
kurikulum merdeka untuk kelas VI sekolah dasar?
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Metode

Penelitian pengembangan 

model ADDIE

Jenis Penelitian

Tahapan Penelitian
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Metode

• Uji coba kelompok

kecil: 5 siswa kelas VI-

A SDN Bulusidokare

dan seorang guru kelas

VI

• Uji coba kelompok

besar: 16 siswa kelas

VI-A SDN Bulusidokare

Subjek Penelitian

• Lembar validasi ahli

materi dan media

(untuk mengukur

kevalidan modul)

• Angket respon guru dan

siswa (untuk mengukur

kepraktisan modul)

Instrumen 

Pengumpulan Data
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Metode

Skala Guttman

jawaban “ya” = 1, jawaban “tidak” = 0.

𝑷 =
𝑺

𝑴
× 𝟏𝟎𝟎%

Keterangan:

P= hasil persentase skor

S= banyaknya skor “ya”

M= Skor maksimal.

Teknik Analisis Data

Persentase 

Skor

Kriteria Modul

0%-20% Tidak valid

21%-40% Kurang valid

41%-60% Cukup valid

61%-80% Valid

81%- 100% Sangat valid

Persentase 

Skor

Kriteria 

Modul

0%-20% Tidak praktis

21%-40% Kurang praktis

41%-60% Cukup praktis

61%-80% Praktis

81%- 100% Sangat praktis

Kategori Kevalidan
Kategori Kepraktisan

(Sumber: Sugandi dkk, 2020)(Sumber: Sugandi dkk, 2020)

Kevalidan dan Kepraktisan
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Hasil dan Pembahasan

1. Analisis

Analisis Kurikulum

Analisis Karakter Siswa Analisis Kebutuhan Belajar

Analisis Materi dan Konsep
Analisis Kendala

• Kurikulum merdeka

• Capaian

pembelajaran Fase C

• Siswa menyukai belajar

dengan bahan ajar

dengan bahasa yang

mudah dipahami

• Kesulitan dalam

memahami bahasa

dalam buku ajar.

• Buku ajar berulang.

• Capaian pembelajaran elemen geometri fase C

• (1) peserta didik dapat mengonstruksi dan mengurai bangun ruang

(kubus, balok, dan gabungannya) dan mengenali visualisasi spasial

(bagian depan, atas, dan samping), (2) mereka dapat

membandingkan karakteristik antar bangun datar dan antar bangun

ruang, dan (3) mereka dapat menentukan lokasi pada peta yang

menggunakan sistem berpetak.

• Membutuhkan bahan ajar yang

mudah dipahami.

• Bahan ajar dengan banyak gambar.

• Bahan ajar dengan literasi numerasi.
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Hasil dan Pembahasan
2. Perancangan

Perangkat lunak 

yang digunakan

Materi pada modul

Komponen Modul

• Microsoft

Office

Word

• Canva

a) cover, b) kata pengantar, c) daftar isi, d) petunjuk penggunaan

modul, e) capaian pembelajaran, f) bagian 1-6 (setiap bagian

terdapat tujuan pembelajaran, materi, contoh soal, dan latihan

soal), g) rangkuman, h) evaluasi, i) kunci jawaban, j) glosarium, k)

daftar pustaka, dan l) lembar untuk digunting.

1) membedakan bangun datar dan bangun ruang

2) menyusun kubus satuan

3) Kubus

4) Balok

5) gabungan bangun ruang

6) lokasi pada sistem berpetak.

Tampilan awal 

modul
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Hasil dan Pembahasan
• Tabel tersebut menunjukkan hasil lembar

validasi oleh dua validator ahli materi pada

setiap aspek yang terdapat dalam lembar

validasi.

• Berdasarkan tabel diperoleh:

Perolehan jawaban ya (S) =6+15+16+6+5 = 48

Perolehan jawaban tidak = 0+3+0+0+1 = 4

Skor maksimal (M) = 6+18+16+6+6 = 52

• Persentase skor (P) kedua validator

𝑃 =
𝑆

𝑀
× 100%

𝑃 =
48

52
× 100%

𝑃 = 92,3 %
• Berdasarkan tabel kategori kevalidan maka 

nilai 92,3% termasuk dalam kategori sangat 

valid.

3. Pengembangan

No. Aspek Jawaban Ya Jawaban Tidak

Validator 1 Validator 2 Validator 1 Validator 2

1. Materi 3 3 - -

2. Penggunaan bahasa yang 

relevan

9 6 - 3

3. Penyajian 8 8 - -

4. Konsep literasi numerasi 3 3 - -

5. Efektifitas media 3 2 - 1

Jumlah 26 22 - 4

Perolehan Skor Ya (S) 48

Skor Maksimal (M) 52

Persentase Kevalidan (P) 92,3%

Tabel hasil validasi ahli materi
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Hasil dan Pembahasan
• Tabel tersebut menunjukkan hasil lembar

validasi oleh dua validator ahli media pada

setiap aspek yang terdapat dalam lembar

validasi.

• Berdasarkan tabel diperoleh:

Perolehan jawaban ya (S) = 10+8+8+7 = 33

Perolehan jawaban tidak = 0+0+2+1 = 3

Skor maksimal (M) = 10+8+10+8 = 36

• Persentase skor (P) kedua validator

𝑃 =
𝑆

𝑀
× 100%

𝑃 =
33

36
× 100%

𝑃 = 91,67 %
• Berdasarkan tabel kategori kevalidan maka 

nilai 91,67% termasuk dalam kategori 

sangat valid.

Tabel hasil validasi ahli media

No. Aspek Jawaban Ya Jawaban Tidak

Validator 1 Validator 2 Validator 1 Validator 2

1. Tata letak 5 5 - -

2. Cover 4 4 - -

3. Tipografi 5 3 - 2

4. Gambar 4 3 - 1

Jumlah 18 15 - 3

Perolehan Skor Ya (S) 33

Skor Maksimal (M) 36

Persentase Kevalidan (P) 91,67%
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Hasil dan Pembahasan

N

o.

Aspek Jumlah jawaban Persentase (%)

Ya Tida

k

Ya Tidak

1. Materi 3 0 100 0

2. Bahasa 3 0 100 0

3. Penyajian 3 0 100 0

4. Konsep 

Literasi 

Numerasi

3 0 100 0

5. Kepraktisan 

Modul

4 0 100 0

6. Tampilan 2 0 100 0

7. Kegunaan 2 0 100 0

Rata-rata 100

Kategori Sangat 

Praktis

Berdasarkan tabel diperoleh:

Perolehan jawaban ya (S) = 49

Perolehan jawaban tidak = 1

Skor maksimal = 50

Persentase skor kepraktisan (P)

𝑃 =
𝑆

𝑀
× 100% =

49

50
× 100% = 98% (sangat praktis)

Berdasarkan tabel hasil respon guru tersebut,

didapat persentase skor kepraktisan sebesar 100%

dan berkategori sangat praktis

Tabel hasil respon guru pada uji 

coba kelompok kecil

Tabel hasil respon 5 siswa pada 

uji coba kelompok kecil

Butir Pernyataan Jawaban Ya Jawaban Tidak 

Nomor 1 5 -

Nomor 2 5 -

Nomor 3 4 1

Nomor 4 5 -

Nomor 5 5 -

Nomor 6 5 -

Nomor 7 5 -

Nomor 8 5 -

Nomor 9 5 -

Nomor 10 5 -

Total 49 1

Perolehan Jawaban Ya (S) 49

Skor Maksimal (M) 50

Hasil Persentase (P) 98%
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Hasil dan Pembahasan

Tabel hasil respon 16 siswa 

pada uji coba kelompok besar

4. Implementasi

Berdasarkan tabel diperoleh:

Perolehan jawaban ya (S) = 158

Perolehan jawaban tidak = 2

Skor maksimal (M) = 160

Persentase skor kepraktisan (P)

𝑃 =
𝑆

𝑀
× 100% =

158

160
× 100% = 98,75% (sangat praktis)

Tahap ini dilakukan uji coba modul pada kelompok besar. Modul prototype 3 diujikan 

kepada 16 siswa kelas VI-A SDN Bulusidokare.

Butir Pernyataan Jawaban Ya Jawaban Tidak 

Nomor 1 16 -

Nomor 2 16 -

Nomor 3 15 1

Nomor 4 16 -

Nomor 5 16 -

Nomor 6 16 -

Nomor 7 16 -

Nomor 8 16 -

Nomor 9 15 1

Nomor 10 16 -

Total 158 2

Perolehan Jawaban Ya (S) 158

Skor Maksimal (M) 160

Hasil Persentase (P) 98,75%
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Hasil dan Pembahasan
5. Evaluasi Tahap ini dilakukan penyempurnaan modul berdasarkan pada angket respon siswa 

dan kekurangan modul prototype 3 pada tahap implementasi.

Sebelum direvisi

Bagian tepi jaring

jaring tidak ada

ruang untuk

menempel. Hal

tersebut membuat

siswa kesulitan

dalam

membentuk

bangun ruang.

Setelah direvisi

Ditambahkan 

bagian tepi pada 

jaring-jaring agar 

memudahkan 

siswa dalam 

membentuk 

bangun ruang.
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Temuan Penting Penelitian

Modul literasi numerasi pada kurikulum merdeka untuk kelas VI 
Sekolah Dasar ini dikatakan sangat valid, melalui persentase 
kevalidan ahli materi sebesar 92,3% dan persentase ahli media 
sebesar 91,67%. Kepraktisan modul literasi numerasi untuk kelas VI 
SD tergolong sangat praktis, sebesar 98% (respon 5 siswa) dan 
sebesar 100% (respon guru). Kemudian respon 16 siswa pada uji 
coba kelompok besar mendapat kriteria sangat praktis dengan 
nilai 98,75% . Berdasarkan hal tersebut dikatakan bahwa Modul 
literasi numerasi ini sangat valid dan praktis, sehingga layak 
digunakan siswa untuk dapat belajar secara mandiri.
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Manfaat Penelitian

• Bagi siswa, dapat belajar mandiri dan meningkatkan literasi
numerasi .

• Bagi guru, dapat membantu proses pembelajaran.

• Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai sumber belajar 
selanjutnya.

• Bagi peneliti, dapat mengembangkan modul yang layak.
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